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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam Pembangunan Sanitasi Air Limbah
Domestik di Ogan llir. Permasalahan sanitasi pengolahan air limbah, seperti
rendahnya akses terhadap fasilitas sanitasi layak, seperti jamban, dan sistem
pembuangan limbah yang memadai, yang menjadi peningkatan risiko penyakit
menular dan pencemaran lingkungan. Dengan keterbatasan sumber daya, kurangnya
koordinasi, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
implementasi program sanitasi. Menjadi peran yang krusial bagi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam mengumpulkan data, menyusun rencana
strategis, dan mengkoordinasikan pelaksanaan program sanitasi air limbah untuk
memastikan peningkatan kualitas hidup dan lingkungan yang berkelanjutan di daerah
tersebut. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori efektivitas menurut Duncan
melalui tiga indikator; Pencapaian Tujuan, Integrasi dan Adaptasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
Bappeda Kabupaten Ogan Ilir Sudah Efektif, namun belum maksimal karena masih
terkendala pada indikator Pencapaian tujuan pada sub indikator dasar hukum,
memerlukan adanya dasar hukum tentang tarif retribusi untuk pelayanan sedot tinja
dan sambungan instalasi pengolahan air limbah. Dan pada Indikator Adaptasi pada
sub indikator peningkatan kemampuan dan sarana prasarana. Penelitian ini
merckomendasikan tiga hal yaitu: (a) Melakukan pengembangan lebih lanjut dalam
aspek regulasi retribusi yang mendukung efisiensi layanan jangka panjang; (b)
Pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi staf Bappeda dan OPD terkait dalam
menggunakan teknologi informasi; dan (c) Menyediakan sarana dan prasarana yang
lebih baik untuk menunjang efektivitas pekerjaan.

Kata Kunci: Air Limbah Domestik, Bappeda, Efektivitas, Pembangunan,
Perencanaan, Sanitasi
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ABSTRACT

This study aims to find out the planning of the Regional Development Planning
Agency (Bappeda) in the Development of Domestic Wastewater Sanitation in Ogan
Ilir. Wastewater treatment sanitation problems, such as low access to proper
sanitation facilities, such as latrines, and adequate waste disposal systems, increase
the risk of infectious diseases and environmental pollution. With limited resources,
lack of coordination, and low community participation in the planning and
implementation of sanitation programs. It is a crucial role for the Regional
Development Planning Agency (Bappeda) in collecting data, developing strategic
plans, and coordinating the implementation of wastewater sanitation programs to
ensure a sustainable improvement in the quality of life and environment in the area.
This study was analyzed using the theory of effectiveness according to Duncan
through three indicators: Goal Achievement, Integration and Adaptation. The method
used in this study is qualitative. The results of the study show that Bappeda of Ogan
Ilir Regency is Effective, but not optimal because it is still constrained by the
indicator of achieving goals in the sub-indicator of legal basis, requiring a legal basis
for levy rates for fecal suction services and wastewater treatment installation
connections. And in the Adaptation Indicator on the sub-indicator of improving
capabilities and infrastructure. This study recommends three things, namely (1)
further development in the aspect of levy regulation that supports long-term service
efficiency. (2) The importance of continuous training for Bappeda and related OPD
staff in using information technology (3) Providing better facilities and infrastructure
to support work effectiveness.

Keywords: Bappeda, Development, Domestic Wastewater, Effectiveness,
Planning, Sanitation
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sanitasi dan pengelolaan air limbah merupakan masalah krusial yang dihadapi
oleh banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Kondisi sanitasi yang buruk
dan penanganan air limbah yang tidak memadai dapat menyebabkan berbagai
permasalahan kesehatan dan lingkungan. Kontaminasi sumber air bersih oleh air
limbah yang tidak diolah dengan baik dapat mengakibatkan penyebaran penyakit
menular seperti diare, kolera, dan tifus. Selain itu, pembuangan air limbah yang tidak
terkontrol ke badan air dapat merusak ekosistem akuatik dan mengganggu
keseimbangan lingkungan.

Dampak negatif dari sanitasi yang buruk dan pengelolaan air limbah yang tidak
efektif juga meluas ke aspek sosial dan ekonomi. Masyarakat yang tinggal di
lingkungan dengan sanitasi yang buruk cenderung mengalami penurunan kualitas
hidup, produktivitas yang rendah, dan peningkatan beban biaya kesehatan. Hal ini
pada gilirannya dapat menghambat pembangunan ekonomi dan sosial secara
keseluruhan.. Masalah-masalah ini termasuk pencemaran air, kerusakan ekosistem,
dan risiko kesehatan bagi masyarakat (Santosa et al., 2023).

Menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah mengambil
langkah-langkah untuk memperbaiki kondisi sanitasi dan pengelolaan air limbah di
seluruh negeri. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menetapkan berbagai
regulasi dan kebijakan. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjadi landasan hukum dalam
pengelolaan lingkungan, termasuk penanganan air limbah. Selain itu, Peraturan

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan



Pengendalian Pencemaran Air juga mengatur secara spesifik mengenai pengelolaan
air limbah.

Melalui keputusan Presiden No.27 Tahun 1980, tentang pembentukan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah yang disingkat BAPPEDA pada tingkat
kabupaten/kota, yang kemudian dileburkan dengan PP RI No, 41 Tahun 2007 tentang
organisasi perangkat daerah, bagian keempat pasal 6 tentang Badan Perencanaan
Pembangunan daerah. Dalam konteks ini, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) memiliki peran krusial dalam memastikan bahwa perencanaan
pembangunan sanitasi air limbah domestik dilakukan secara efektif dan efisien.

Implementasi kebijakan-kebijakan tersebut memerlukan peran aktif dari
berbagai instansi pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, misalnya, bertanggung jawab dalam
pengembangan infrastruktur sanitasi, sementara Kementerian Kesehatan fokus pada
aspek kesehatan masyarakat terkait sanitasi.

Dalam konteks perencanaan pembangunan daerah, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) memiliki peran yang sangat penting. Bappeda
bertanggung jawab untuk menyusun rencana pembangunan jangka panjang,
menengah, dan tahunan yang mencakup berbagai sektor, termasuk sanitasi dan
pengelolaan air limbah (Ajizah, 2021).

Sebagai badan perencana, Bappeda memiliki tugas untuk mengintegrasikan
aspek sanitasi dan pengelolaan air limbah ke dalam rencana pembangunan daerah.
Hal ini meliputi perencanaan infrastruktur sanitasi, alokasi anggaran, serta koordinasi
dengan instansi terkait untuk memastikan implementasi yang efektif. Perencanaan

sanitasi yang tepat oleh Bappeda dapat menjadi kunci dalam meningkatkan akses



masyarakat terhadap sanitasi yang layak dan pengelolaan air limbah yang
berkelanjutan.Salah satu fungsi utama Bappeda adalah menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD), yang menjadi acuan dalam pelaksanaan pembangunan di berbagai
sektor, termasuk sanitasi air limbah domestic (Panggabean et al., 2023).

Dalam perencanaan pembangunan sanitasi air limbah domestik, Bappeda
bertindak sebagai fasilitator yang mengintegrasikan berbagai kepentingan dan
sumber daya dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, masyarakat, dan
sektor swasta. Peran ini sangat penting karena sanitasi air limbah domestik seringkali
melibatkan berbagai aspek, mulai dari teknis hingga sosial, yang memerlukan
koordinasi lintas sektor. Bappeda juga berfungsi sebagai penghubung antara
pemerintah pusat dan daerah, memastikan bahwa kebijakan dan program yang
ditetapkan oleh pemerintah pusat dapat diimplementasikan secara efektif di tingkat
daerah (Hasanah & Imron, 2022).

Tugas Bappeda dalam perencanaan pembangunan sanitasi air limbah domestik
meliputi pengumpulan data dan informasi terkait kondisi sanitasi di daerah tersebut.
Data ini mencakup jumlah rumah tangga yang memiliki akses ke fasilitas sanitasi
yang memadai, kondisi infrastruktur sanitasi yang ada, serta potensi risiko
lingkungan dan kesehatan yang ditimbulkan oleh air limbah domestik. Berdasarkan
data ini, Bappeda kemudian menyusun rencana strategis yang mencakup target dan
indikator kinerja untuk meningkatkan kualitas sanitasi di daerah (Wirawan, 2019).

Selain itu, Bappeda juga bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan. Ini termasuk

mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, baik dari anggaran daerah, bantuan



pemerintah pusat,
internasional. Dalam hal ini, Bappeda harus memastikan bahwa semua pihak yang

terlibat memahami peran dan tanggung jawab mereka, serta bekerja sama secara

maupun kerjasama dengan pihak swasta dan organisasi

efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Indrawan et al., 2017).

Tabel 1.1 Capaian Sanitasi Sub Sektor Air Limbah Domestik

KOMPONEN TARGET RENCANA TARGET CAPAIAN
PEMBANGUNAN 2024 (%) PADA TAHUN
JANGKA KAB. OGAN 2020
MENENGAH ILIR
NASIONAL (RPJMN)

Akses Aman 15% 5,0% 1,7%
Akses Layak 90% 90,0% 67,0%
Belum Layak 0% 0,0% 13,6%
BABS di Tempat 0% 0.0% 19%
Terbuka

Sumber: Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota Ogan Ilir 2021. Periode pelaksanaan
2022-2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwasanya capaian yang telah dicapai
dalam bidang Sanitasi masih terdapat beberapa indikator yang belum tercapai,
sehingga Bappeda perlu melakukan pengkajian ulang dan merencanakan ulang
perencanan pembangunan sanitasi sub sektor air limbah untuk perbaikan kedepannya
dengan meningkatkan fungsi pengawasan yang menjadi bagian penting dari peran
Bappeda dalam perencanaan pembangunan sanitasi air limbah domestik. Bappeda
harus memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan yang telah
direncanakan, memastikan bahwa semua berjalan sesuai dengan rencana dan
mencapai hasil yang diharapkan. Jika terdapat hambatan atau masalah dalam
pelaksanaan, Bappeda harus mampu merumuskan solusi yang efektif dan melakukan

penyesuaian yang diperlukan (Indrawan et al., 2017).



Namun, efektivitas Bappeda dalam perencanaan pembangunan sanitasi air
limbah domestik tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapinya. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran maupun
tenaga ahli. Banyak daerah yang masih mengalami kekurangan dalam hal kapasitas
teknis dan finansial untuk melaksanakan program sanitasi yang komprehensif. Selain
itu, koordinasi antar sektor yang tidak optimal seringkali menjadi hambatan dalam
pelaksanaan program yang telah direncanakan (Suryani, 2020a).

Untuk mengatasi tantangan ini, Bappeda perlu memperkuat kapasitasnya dalam
berbagai aspek. Ini termasuk peningkatan kapasitas teknis staf Bappeda melalui
pelatihan dan pengembangan profesional, serta peningkatan kerjasama dengan
berbagai pihak, termasuk pemerintah pusat, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor
swasta. Selain itu, Bappeda juga perlu mengembangkan sistem informasi yang lebih
baik untuk mendukung pengumpulan dan analisis data yang akurat dan up-to-date,
yang menjadi dasar dalam perencanaan dan pengambilan keputusan (Rosita, 2017).

Dalam konteks yang lebih luas, efektivitas Bappeda dalam perencanaan
pembangunan sanitasi air limbah domestik juga terkait dengan kebijakan dan
regulasi yang berlaku. Pemerintah daerah perlu menetapkan kebijakan yang
mendukung pengelolaan sanitasi yang berkelanjutan, serta memastikan adanya
regulasi yang jelas dan tegas terkait pengelolaan air limbah domestik. Ini termasuk
penetapan standar kualitas air limbah yang harus dipatuhi oleh semua pihak, serta
mekanisme pengawasan dan penegakan hukum yang efektif.

Di sisi lain, peran serta masyarakat dan sektor swasta juga sangat penting
dalam mendukung program sanitasi yang direncanakan oleh Bappeda. Masyarakat

perlu diberikan edukasi dan kesadaran akan pentingnya sanitasi yang baik, serta



dilibatkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program. Sementara itu, sektor
swasta dapat berperan dalam menyediakan teknologi dan inovasi yang diperlukan
untuk pengelolaan air limbah yang lebih efektif dan efisien (Rosita, 2017).

Di Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan, Bappeda juga memainkan peran
penting dalam perencanaan pembangunan daerah, termasuk di sektor sanitasi dan
pengelolaan air limbah. Sebagai daerah yang sedang berkembang, Ogan Ilir
menghadapi tantangan dalam menyediakan layanan sanitasi yang memadai bagi
seluruh penduduknya.

Namun, muncul pertanyaan apakah perencanaan sanitasi yang dilakukan oleh
Bappeda Ogan Ilir sudah tepat dan efektif dalam mengatasi permasalahan sanitasi
dan pengelolaan air limbah di daerah tersebut. Evaluasi terhadap kesesuaian
perencanaan dengan kebutuhan masyarakat, efektivitas implementasi, serta
dampaknya terhadap peningkatan kualitas sanitasi di Ogan Ilir menjadi hal yang
penting untuk dikaji.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis peran Bappeda dalam perencanaan sanitasi di Kabupaten Ogan llir.
Penelitian ini penting dilakukan mengingat perencanaan yang tepat merupakan
langkah awal yang krusial dalam mewujudkan perbaikan sanitasi dan pengelolaan air
limbah yang berkelanjutan. Dengan memahami efektivitas perencanaan yang
dilakukan oleh Bappeda Ogan Ilir, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang
bermanfaat untuk perbaikan dan pengembangan strategi perencanaan sanitasi di masa
mendatang, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup

masyarakat Ogan llir.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya maka rumusan masalahnya adalah
“Bagaimana efektivitas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam
perencanaan pembangunan Sanitasi Air Limbah Domestic ?”.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang
ingin dicapai oleh penulis adalah Untuk mengetahui efektivitas Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam perencanaan pembangunan sanitasi air
limbah domestik
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 manfaat antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dapat memberikan kontribusi atas penelitian selanjutnya mengenai efektivitas
yang mana hal ini terdapat pada kajian ilmu administrasi publik sehingga diharapkan
akan berkontribusi besar terhadap perencanaan Pembangunan terutama sanitasi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Dapat dijadikan pedoman kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti dan
menganalisis mengenai Efektifitas peran Badan perencanaan dan Pembangunan

dalam Perencanaan Pembangunan Sanitasi di Ogan llir.
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